
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street kembali berakhir mixed di Selasa (17/9). S&P 
500 hanya menguat 0.03% (17/9), tapi penguatan ini cukup 
mendorong S&P 500 ke level tertinggi sepanjang sejarah. Pergerakan 
tersebut merefleksikan sikap antisipatif pasar terhadap pengumuman 
hasil FOMC the Fed yang berlangsung pada 17-18 September 2024. 
Data ekonomi AS cenderung beragam di Selasa (17/9). Pertumbuhan 
penjualan ritel melambat ke 2.13% yoy di Agustus 2024 dari 2.86% yoy 
di Juli 2024, sementara produksi industri tumbuh 0.04% yoy di 
Agustus 2024 dibanding koreksi 0.74% di Juli 2024. 

Berlawanan dengan Wall Street (17/9), indeks-indeks di Eropa 
cenderung lebih positif dalam mengantisipasi FOMC the Fed dengan 
kompak menguat di Selasa (17/9). Padahal dari data ekonomi tidak 
terlalu baik. Euro Area ZEW Economic Sentiment turun ke 9.3 di Agustus 
2024 dari 17.9 di Juli 2024. 

Euforia juga terjadi di pasar komoditas, terlihat dari penguatan 
lanjutan harga minyak di Selasa (17/9). Harga brent menguat 1.31% ke 
US$73.70/barel, sementara harga crude menguat 1.57% ke US$71.19/
barel di Selasa (17/9). 

Wednesday, Sep 18th, 2024 

Compiled by 
Research Team 

+62 21 2555 6138  Ext. 8304 
at.research@phintracosekuritas.com   

Hal. 1 



   

 

 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7850] [Pivot : 7800] [Support : 7750] 

IHSG menguat terbatas di perdagangan Selasa (17/9) meski sentimen 
domestik terbaru relatif positif. Pergerakan ini memperkuat indikasi 
konsolidasi dari pergerakan sideways pada MACD. Oleh sebab itu, IHSG 
diperkirakan bergerak fluktuatif di rentang 7800-7850 di Rabu (18/9). 

Data ekonomi domestik dimaksud adalah peningkatan surplus Neraca 
Perdagangan Indonesia (NPI) ke US$2.89 miliar di Agustus 2024 dari 
US$0.50 miliar di Juli 2024. Kondisi ini ditopang oleh pertumbuhan nilai 
ekspor (+7.13% yoy) dan nilai impor (+9.46% yoy) yang jauh lebih baik dari 
ekspektasi di Agustus 2024. 

Masih dari dalam negeri, pasar memperkirakan BI masih akan 
mempertahankan suku bunga acuan di level 6.25%, sesuai dengan fokus 
BI dalam menstabilisasi nilai tukar rupiah pada kuartal ketiga. Pada hari 
yang sama data pertumbuhan kredit dirilis. Sebagai informasi 
pertumbuhan kredit pada bulan Juli berada pada level 12.50% YoY 
melanjutkan tren pertumbuhan double digit sepanjang 2024.  

Dari eksternal, pasar menantikan rilis data inflasi Inggris yang diperkirakan 
akan turun tipis menjadi 2.10% YoY dari 2.20% YoY, Selanjutnya, BoE 
dijadwalkan mengumumkan kebijakan moneter baru di Kamis (19/9). 

 POINTS OF INTEREST 
· S&P 500 menguat 0.03% (17/9), cukup mendorong S&P 500 ke level tertinggi 

sepanjang sejarah.  
· Pergerakan tersebut merefleksikan sikap antisipatif pasar terhadap 

pengumuman hasil FOMC the Fed yang berlangsung pada 17-18 September 
2024.  

· Pertumbuhan penjualan ritel AS melambat ke 2.13% yoy di Agustus 2024 dari 
2.86% yoy di Juli 2024, sementara produksi industri AS tumbuh 0.04% yoy di 
Agustus 2024 dibanding koreksi 0.74% di Juli 2024. 

· Pasar menantikan rilis data inflasi Inggris yang diperkirakan akan turun tipis 
menjadi 2.10% YoY dari 2.20% YoY 

· IHSG diperkirakan bergerak fluktuatif di rentang 7800-7850 di Rabu (18/9). 

· Surplus NPI naik ke US$2.89 miliar di Agustus 2024 dari US$0.50 miliar di Juli 
2024. 

· Kondisi ini ditopang oleh pertumbuhan nilai ekspor (+7.13% yoy) dan nilai 
impor (+9.46% yoy) yang jauh lebih baik dari ekspektasi di Agustus 2024. 

· Top picks (18/9) : ARTO, BBYB, CPIN, JSMR, ANTM dan AUTO. 
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MARKET NEWS 

MTDL PT Metrodata Electronics Tbk 
PT Metrodata Electronics Tbk (MTDL) menganggarkan belanja modal atau capex dengan total sebesar Rp330 miliar pada tahun 
2024. Presiden Direktur MTDL, Susanto Djaja merinci bahwa sekitar Rp120 miliar dari total capex yang dianggarkan akan dialo-
kasikan khusus untuk memperbesar kapasitas pusat logistik Perseroan di Cobutung. Sementara sisa anggarannya akan 
digunakan untuk menyewa peralatan IT untuk bisnis minyak dan gas serta memperbarui peralatan IT internal. Saat ini tingkat 
penggunaan gudang MTDL telah mencapai 90% sehingga peningkatan kapasitas logistik center tersebut menjadi satu 
keniscayaan untuk memperkuat dan memepertahankan posisi MTDL sebagai pemain dominan di industri TIK. 
 
PTBA PT Bukit Asam Tbk 
Dua anak perusahaan PT Bukit Asam Tbk (PTBA) yakni PT Huadian Bukit Asam Power (HBAP) dan PT Bukit Pembangkit 
Innovative (BPI) yang bergerak dibidang pembangkit listrik tenaga uap, menyepakati Nota Kesepahaman (Memorandum of 
Understanding/MoU) terkait komitmen prioritas dalam perdagangan karbon. Kesepakatan tersebut merupakan langkah 
strategis yang mencerminkan komitmen PTBA dalam mendukung tujuan MIND ID dan Kementerian BUMN serta memajukan 
sinergi di lingkungan anak dan afiliasi perusahaan PTBA. Direktur Utama PTBA, Arsal Ismail berharap sinergi antara HBAP dan 
BPI dapat memperkuat pengelolaan karbon diseluruh lini bisnis anak dan afiliasi perusahaan PTBA. 
 
BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) mencatatkan peningkatan laba bersih sebesar 3.2% secara bulanan (bank only) 
mencapai Rp12.5 triliun per Juli 2024. Peningkatan laba bersih tersebut didorong oleh rendahnya biaya kredit dan kuatnya 
pendapatan no-bunga yang berhasil mengimbangi kenaikan beban bunga. Tercatat Net Interest Margin (NIM) BBNI berada di 
level 4.6% pada Juli 2024. Pertumbuhan kredit BBNI selama tujuh bulan pertama tahun 2024 mencapai 11.1%, melebihi target 
perusahaan dan ekspektasi pasar. Selain itu, kualitas aset BBNI juga terus membaik dimana Loan at Risk (LAR) BBNI tercatat 
sebesar 12.3% pada semester pertama 2024. Non-Performing Loan (NPL) turun 6 bps secara kuartalan dan 47 bps pada 
kuartal dua 2024 dengan rasio cakupan NPL mencapai 298.2%. 
 
PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 
PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) berhasil emncatatkan laba bersih tahun berjalan yang diatribusikan ke entitas induk 
sebesar US$186.6 juta pada semester pertama 2024, tumbuh 28.4% YoY dari US$145.32 juta pada semester pertama 2023. 
Pertumbuhan laba bersih tersebut ditopang oleh kontribusi pendapatan dari sektor LNG trading dan transmisi gas. Sepanjang 
semester pertama 2024, PGAS mencatatkan pendapatan konsolidasi sebesar US$1.84 miliar, laba operasi sebesar US$293.2 
juta, dan EBITDA sebesar US$578.1 juta. Segmen pendapatan baru PGAS dari bisnis LNG trading menyumbang sebesar 
US$93.7 juta sepanjang paruh pertama 2024. Sementara bisnis transmisi gas mencatat pendapatan sebesar US$14.4 juta dan 
transmisi minyak sebesar US$0.9 juta. 
 
RAAM PT Tripar Multivision Plus Tbk 
PT Tripar Multivision Plus Tbk (RAAM) mengalami kerugian sebesar Rp98.37 miliar per semester pertama 2024. Angka tersebut 
turun 452% YoY dari sebelumnya mengalami keuntungan sebesar Rp27.92 miliar pada semester pertama 2023. Tercatat 
penjualan terakumulasi sebesar Rp121.66 miliar, turun 21% YoY dari Rp154.88 miliar pada periode yang sama tahun lalu. 
Beban pokok penjualan tercatat sebesar Rp64.31 miliar, turun tipis dari Rp64.91 miliar pada periode yang sama tahun lalu. 
Sementara laba kotor tercatat sebesar Rp57.34 miliar, turun 36% YoY dari Rp89.96 miliar pada periode yang sama tahun lalu. 
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